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Abstrak. — Saat ini, ISO 9001 telah diadopsi oleh berbagai organisasi di seluruh dunia. Beberapa
studi empiris mengungkapkan pentingnya alat manajemen kualitas ini untuk meningkatkan kinerja
terus menerus dalam organisasi, untuk memuaskan kebutuhan pelanggan dan mempromosikan daya
saing di pasar. Meskipun standar ISO 9001 telah menunjukkan kegunaannya bagi perusahaan dari
berbagai sektor, tetapi tidak ada consensus antara praktisi dan cendekiawan apakah ISO 9001
sangat memungkinkan untuk meningkatkan kinerja. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan
untuk meninjau temuan empiris studi, yang menguji hubungan hipotesis antara standar 1ISO 9001
dan perspektif yang berbeda dari kinerja organisasi, untuk menyajikan agregat gambaran tentang
peran standar 1SO dalam meningkatkan kinerja dalam organisasi dari sektor yang berbeda. Jadi,
penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi, memilih, dan meninjau empiris studi yang relevan
dengan tujuan penelitian, dan juga diterbitkan antara 2018 dan 2022. Hasil studi empiris
menemukan bahwa 1SO 9001 secara signifikan mempengaruhi proses bisnis internal, berkorelasi
dengan indikator perspektif inovasi dan pembelajaran pada taraf signifikan. Dan 1SO 9001:2015
direkomendasikan untuk diterappak pada Industri pertahanan

Kata kunci: Inovasi dan pembelajaran; Tinjauan literatur; Kinerja organisasi; Kinerja operasional,
Industri pertahanan

I. PENDAHULUAN

Dewasa ini industri pertahanan suatu negara memiliki kaitan erat dengan perkembangan ekonomi
suatu negara. Industri pertahanan yang dimaksud disini adalah industri yang berorientasi pada
produksi alat-alat kebutuhan pertahanan, yang meliputi alat utama system senjata (alutsista), baik
itu senjata ringan, senjata berat, maupun kendaraan tempur, kendaraan pendukung kegiatan
pertahanan, serta pemeliharaan dan perbaikannya. Selaku negara berkembang yang senantiasa
berkutat dengan isu mengenai pendidikan, kesehatan, kemiskinan, dan pemenuhan kebutuhan
dasar sehari-hari warganya, isu pembangunan industri pertahanan kurang mendapat perhatian.
Padahal industri pertahanan juga dapat mengambil peran dalam pembangunan nasional dan
percaturan perekonomian global. Disamping fungsinya yang menunjang sistem keamanan nasional
seperti pemantauan lalu lintas udara suatu negara atau mencegah adanya pencurian ikan, industri
pertahanan juga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Industri pertahanan nasional bukanlah
industri yang hanya dipandang dari aspek ekonomis semata, meskipun perkembangannya orientasi
industri pertahanan di berbagai negara di dunia telah menjadi salah satu sektor yang
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menguntungkan. Dalam industri ini terdapat peran dari negara sebagai pemegang saham terbesar
terhadap kepentingan keamanan negaranya masing-masing. Sehingga perlu digaris bawahi bahwa
industri pertahanan sarat akan national interest dari negara tersebut, yang apabila diserahkan
seluruhnya pada pencarian keuntungan semata akan mengancam kepentingan dari negara tersebut

Menurut Fonseca et al. (2021) Dengan pergantian milenium baru, persaingan global telah
meningkat. Tekanan persaingan ini telah memotivasi manajemen perusahaan untuk mengubah
strategi dan metode mereka untuk mencapai keunggulan kinerja, dan tujuan organisasi . Tidak
diragukan lagi, standar 1SO 9001 adalah salah satu teknik yang efektif dan efisien untuk
meningkatkan Kinerja organisasi secara berkesinambungan . 1SO 9001 telah terbukti menjadi
sistem manajemen yang populer . Standard ini adalah satu set persyaratan untuk sistem manajemen
mutu (SMM) dengan kerangka yang diuji berdasarkan siklus “PDCA” (siklus Plan-Do-Check-Act)
yang menyebabkan standar ini meningkatkan kinerja organisasi secara efektif. Standar ini adalah
“standar umum” untuk semua organisasi, terlepas dari ukuran dan bidang aktivitasnya. Tujuannya
adalah untuk memenuhi kebutuhan pelanggan , Saat ini I1SO 9001 diadopsi secara luas oleh
berbagai sektor di 188 negara, menurut “survei sertifikasi” ISO terbaru , jumlah total organisasi
bersertifikat 1ISO 9001 adalah sekitar 1.138.155 sertifikat pada tahun 2014. Implementasi 1SO 9001
merupakan keputusan strategis .

Beberapa studi membahas efek 1ISO 9000 pada kinerja spesifik dalam organisasi. Menurut Barbosa
et al. (2021);Bravi et al. (2021) meninjau 50 makalah penelitian tentang dampak 1SO 9001 pada
perusahaan, mereka menemukan bahwa organisasi mencapai 13 manfaat dari standar ini, seperti:
"ekspor", "efisiensi", "peningkatan posisi kompetitif dan keunggulan kompetitif ” , “peningkatan
dalam sistematisasi’, “peningkatan kualitas produk dan layanan”, “peningkatan citra”,
“peningkatan hasil karyawan”, “peningkatan kepuasan pelanggan”, “peningkatan hubungan
dengan pemasok”, “peningkatan hubungan dengan otoritas dan pemangku kepentingan lainnya ” ,

“pangsa pasar”, “profitabilitas”, dan “pertumbuhan penjualan”. Selain itu, penerapan 1SO 9001
dapat menjadi “strategi proaktif” untuk meningkatkan kinerja di berbagai organisasi .

Menurut Barbosa et al. (2021);Bravi et al. (2021) Meskipun sertifikasi ISO 9000 telah
menunjukkan manfaatnya dari ISO 9001 dalam meningkatkan Kkinerja perusahaan secara
keseluruhan]. Banyak penelitian melaporkan bahwa tingkat efek standar 1SO 9001 pada hasil
perusahaan masih belum jelas, kontradiktif dan ada banyak pendapat yang bertentangan .
Tampaknya efektivitas standar 1SO 9001 bersifat "kontradiksi" yang menunjukkan hasil keuangan
dan organisasi yang positif dan/atau negatif tergantung pada banyak faktor yang dipelajari dalam
setiap penelitian tertentu. Selanjutnya, hasil beberapa studi empiris Menurut Candido et al.
(2021);Castillo-Martinez et al. (2021);Demir et al. (2021) di sektor konstruksi dan jasa telah
menegaskan bahwa penerapan ISO 9001 hanya membuang-buang waktu dan uang untuk
"konsultasi”, "pelatihan”, "audit internal dan eksternal berkala”, dan "biaya sertifikasi". tanpa
keuntungan nyata, kecuali mempromosikan daya saing di pasar, tidak lebih. Senada dengan itu,
Farooqui dan Ahmed menyatakan bahwa standar 1SO 9001 berfokus pada tujuan dan manfaat
jangka pendek yang membuat proses organisasi menjadi kurang efisien. Menurut Fonseca et al.
(2021) Masalah utama sebenarnya adalah menilai dampak standar 1ISO 9001 terhadap kinerja
perusahaan, yang dapat memperjelas apakah ISO 9001 dapat bermanfaat bagi organisasi atau
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tidak]. Oleh karena itu, makalah ini menggunakan tinjauan sistematis dari studi empiris yang ada
yang menganalisis pengaruh standar 1ISO 9001 dengan perspektif (dimensi) kinerja yang berbeda
dalam sektor yang berbeda, di mana penulis telah menentukan dimensi paling signifikan dari
indikator kinerja utama yang dipengaruhi oleh standar 1SO 9001, untuk mencapai tujuan studi, dan
menentukan apa sebenarnya hubungan antara standar ini dan kinerja dalam organisasi.

Il. METODE

Seperti disebutkan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan dampak ISO
9001 pada kinerja organisasi dari industri yang berbeda di berbagai negara melalui peninjauan
studi empiris yang menguji hubungan hipotesis antara 1ISO 9001 dan serangkaian ukuran kinerja.
Untuk tujuan ini, penelitian saat ini mengadopsi tinjauan sistematis dan ketat untuk
mengidentifikasi makalah penelitian yang sesuai dalam penelitian ini berdasarkan tiga langkah,
seperti Menurut Barbosa et al. (2021);Bravi et al. (2021);Cagnin et al.. (2021);Céandido et al.
(2021);Castillo-Martinez et al. (2021);Demir et al. (2021);lkram et al. (2021);Ferreira et al. (2021);
Fonseca et al. (2021) dicapai untuk studi mereka.

Pertama, pencarian komprehensif dilakukan menggunakan database online untuk mengidentifikasi
studi empiris merujuk jurnal atau prosiding konferensi. Sedangkan periode pencarian data dari
tahun 2016 sampai dengan 2022. Basis data tersebut adalah; Elsevier Science, Google Cendekia,
Basis Data Emerald (MCB), EBSCO, ProQuest, dan Manajemen Internasional Anbar. Demikian
juga, penelitian sedang dicari berdasarkan frase, atau kata kunci “ISO 9000 atau “ISO 9001” dan
“indikator kinerja atau organisasi dalam judul, kata kunci, atau abstrak artikel. Dalam proses ini,
database online menghasilkan 20 jurnal penelitian. Langkah kedua, studi meninjau abstrak
makalah dengan tujuan menentukan dan memilih makalah yang empiris dan menggunakan metode
inferensial untuk menguji hubungan antara ISO 9001 dan kinerja organisasi. Akhirnya, analisis isi
digunakan dalam penelitian ini, untuk meninjau dan memeriksa secara kualitatif/subyektif makalah
yang diidentifikasi 20 artikel jurnal untuk memastikan bahwa isinya relevan dengan Kriteria dan
tujuan penelitian ini.

Artikel yang direview adalah penelitian oleh Barbosa et al. (2021);Bravi et al. (2021);Cagnin et
al.. (2021);Céandido et al. (2021);Castillo-Martinez et al. (2021);Demir et al. (2021);lkram et al.
(2021);Ferreira et al. (2021); Fonseca et al. (2021);Kartono et al. (2022);Marra da Silva Ribeiro et
al. (2021);Alamsyah et al. (2020);Haudi et al. (2022);Ahmad et al. (2020);Adinugraha et al.
(2021);Fayzhall et al. (2020) Purwanto, A., & Sudargini, Y. (2021);Sopa et al. (2020);Hutagalung
et al. (2020);Rudyanto et al. (2021);Yuliantoro et al. (2019);Martins et al. (2021);Mastrogiacomo
et al.. (2021);Nurcahyo et al. (2021);Siltori et al. (2021);Schmuck et al. (2021);Sweis et al. (2021).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, 20 studi empiris ditentukan dari tinjauan pustaka, yang
layak digunakan untuk penelitian ini. Studi empiris dilakukan antara tahun 2018 hingga tahun
2022. Alasan penelitian ini dipilih dan difokuskan hanya pada studi empiris setelah tahun 2018
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karena 1SO ditingkatkan ISO 9001 pada tahun 2000, dari alat penjaminan mutu menjadi teknik
manajemen mutu yang efektif dengan struktur teruji berdasarkan siklus PDCA, yang
memungkinkan standar ini dalam meningkatkan kinerja organisasi secara terus-menerus. Selain
itu, sebagian besar studi dilakukan dalam sektor manufaktur di berbagai negara.

Dari tinjauan literatur terungkap, bahwa studi empiris menggunakan berbagai indikator kinerja
atau KPI untuk mengukur dampak ISO 9001 terhadap kinerja organisasi, seperti: kualitas produk;
saham; kepuasan pelanggan; fleksibilitas; ROA; profitabilitas; kepuasan karyawan; biaya
produksi; waktu; kinerja pemasok; inovasi; daya saing. Sementara itu, beberapa peneliti hanya
menggunakan ukuran keuangan, yang lain mengadopsi banyak indikator kinerja operasional
lainnya, sedangkan beberapa peneliti mengukur efektivitas standar 1ISO 9001 pada seperangkat
ukuran kinerja yang dimiliki oleh semua perspektif kinerja utama.

1. Perspektif proses internal (kinerja operasional): Ukuran kinerja memantau kegiatan, yang
terkait dengan menghasilkan produk atau layanan, untuk memuaskan pelanggan, seperti:
kualitas, waktu, produktivitas, biaya produksi, tingkat cacat, dll.

2. Perspektif keuangan: Perspektif ini mengacu pada pandangan keuangan perusahaan yang
disajikan kepada pemegang sahamnya dan apakah strategi, implementasi, dan pelaksanaan
perusahaan berkontribusi pada peningkatan bottom-line, yaitu: biaya kualitas, ROl , ROA,
profitabilitas, dll.

3. Perspektif pelanggan: Indikator kinerja berkaitan dengan pendapat pelanggan tentang kualitas
produk, atau layanan, dan bagaimana perusahaan ingin dilihat oleh pelanggannya seperti:
kepuasan pelanggan, kinerja pemasok, pangsa pasar, dll.

4. Inovasi dan pembelajaran: Kinerja menunjukkan keterampilan dan pengetahuan karyawan
yang harus dikuasai perusahaan untuk mencapai proses bisnis internal yang unggul yang
menciptakan nilai bagi pelanggan dan pemegang saham seperti: kepuasan karyawan, inovasi,
pertumbuhan penjualan, fleksibilitas sistem pengiriman, daya saing, dll.

Dampak ISO 9001 pada Perspektif Bisnis Internal

Menurut Demir et al. (2021);lkram et al. (2021);Ferreira et al. (2021); Fonseca et al. (2021)
menegaskan bahwa 1SO 9001 dapat membantu organisasi untuk meningkatkan "proses produksi"
melalui metode yang efisien (Standarisasi) dan kerangka kerja yang efektif untuk mengoptimalkan
kinerja perusahaan. Standar ini dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja organisasi secara
berkesinambungan. Menurut Kartono et al. (2022);Marra da Silva Ribeiro et al. (2021);Alamsyah
et al. (2020);Haudi et al. (2022) beberapa studi kasus dilaporkan bahwa ISO 9001 dapat
menyebabkan peningkatan Kinerja kualitas, menghindari kesalahan yang mahal dan penundaan
selama proses konstruksi. Dengan demikian, 1SO 9001 mampu meningkatkan efisiensi internal
dengan mengurangi pemborosan dan tugas-tugas yang tidak bernilai tambah. Selanjutnya, hasil
dari banyak perusahaan bersertifikat 1ISO 9001 telah dipromosikan "dokumentasi* dan “prosedur
kerja", dan "kejelasan kerja yang lebih besar", yang menyebabkan sebagian besar peningkatan
dalam "proses bisnis internal”.
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Demikian pula, tinjauan dari 20 studi yang dipilih menyoroti bahwa sebagian besar studi empiris
menemukan dampak langsung dan signifikan dari 1ISO 9001 pada ukuran perspektif proses internal
. Menurut Ahmad et al. (2020);Adinugraha et al. (2021);Fayzhall et al. (2020) mengklaim bahwa
tidak ada hubungan antara standar ini dan proses internal organisasi. Menariknya, meskipun
Menurut Purwanto, A., & Sudargini, Y. (2021);Sopa et al. (2020);Hutagalung et al. (2020)
menyimpulkan 1SO 9001 tidak dapat secara signifikan mempengaruhi proses internal tetapi
mereka mengakui perusahaan bersertifikat 1SO berkinerja lebih baik daripada perusahaan tidak
bersertifikat pada hasil kinerja internal. Akibatnya, jelas bahwa sebagian besar studi empiris ini
telah menemukan bahwa secara umum ada hubungan sebab-akibat antara ISO 9001 dan indikator
proses internal atau kinerja operasional.

Dampak ISO 9001 pada Perspektif Keuangan

Dari tinjauan literatur, aspek yang paling diperdebatkan dalam penelitian sebelumnya terkait
dengan dampak I1SO 9001 terhadap kinerja keuangan. Menurut Purwanto, A., & Sudargini, Y.
(2021);Sopa et al. (2020);Hutagalung et al. (2020) menyatakan ISO 9001 adalah area yang belum
diperhitungkan secara rinci oleh studi penelitian saat ini yang mengevaluasi dampak standar ini
pada masalah keuangan dalam organisasi, tetapi beberapa penelitian yang dipublikasikan tentang
penerapan standar 1SO 9001 dan ukuran Kinerja keuangan menyoroti bahwa meskipun hasil
statistik menunjukkan hubungan positif. Pasti standar manajemen mutu ini mampu merangsang
beberapa kegiatan yang menyebabkan peningkatan profitabilitas dalam organisasi. Menurut
Menurut Rudyanto et al. (2021);Yuliantoro et al. (2019);Martins et al. (2021) perusahaan
bersertifikat ISO 9001 memiliki “pengembalian aset” (ROA) yang jauh lebih besar dan juga
organisasi bersertifikat 1ISO dapat memungkinkan untuk meningkatkan tingkat penjualan dan
profitabilitas di perusahaan. Tapi Rudyanto et al. (2021);Yuliantoro et al. (2019);Martins et al.
(2021) mengklaim hanya beberapa perusahaan bersertifikat ISO 9001 yang melakukan lebih baik
daripada perusahaan non-bersertifikat mengenai kinerja keuangan.

Namun, hasil tinjauan literatur melaporkan bahwa tidak ada konsensus di antara para sarjana dan
penulis mengenai dampak ISO 9001 pada kinerja keuangan dalam organisasi. Sebagai contoh,
beberapa penelitian menemukan pengaruh yang signifikan dari standar ini dengan ukuran
keuangan organisasi dengan kinerja keuangan perusahaan skala besar dan menengah saja
Sedangkan yang lain menunjukkan bahwa tidak ada atau hubungan yang sangat lemah antara 1SO
9001 dan indikator keuangan di perusahaan dan dalam organisasi skala kecil seperti yang
ditunjukkan Menurut Mastrogiacomo et al.. (2021);Nurcahyo et al. (2021);Siltori et al.
(2021);Schmuck et al. (2021);Sweis et al. (2021) Oleh karena itu, studi ini telah menunjukkan
temuan kontradiktif dengan hasil yang bertentangan mengenai hubungan antara standar 1SO 9001
dan perspektif keuangan. Oleh karena itu, meskipun 1SO 9001 memberikan beberapa manfaat
internal dan eksternal, dan banyak di antaranya berdampak positif pada individu, masalah
operasional dan pelanggan, tetapi pada kenyataannya hubungan antara standar manajemen mutu
dan kinerja keuangan tidak begitu jelas. Lebih lanjut, beberapa sarjana yang mencoba untuk
menentukan apakah standar 1SO 9001 mempengaruhi kinerja keuangan organisasi, diakui bahwa
sangat sulit untuk mengukur dan menilai secara adil mengenai dampak signifikan 1SO 9001
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dengan peningkatan kinerja keuangan dalam organisasi karena ada banyak variabel di perusahaan,
yang terkait dengan masalah keuangan

Dampak ISO 9001 pada Perspektif Pelanggan

Menurut Mastrogiacomo et al.. (2021);Nurcahyo et al. (2021);Siltori et al. (2021);Schmuck et al.
(2021);Sweis et al. (2021) Pangsa pasar adalah salah satu alasan utama mengapa perusahaan
mengadopsi standar 1SO 9001 Tidak diragukan lagi, kepuasan pelanggan terkait erat dengan
peningkatan pangsa pasar. Ada bukti yang menunjukkan bahwa perusahaan dapat mencapai
perbaikan internal, atau standar yang dapat membantu perusahaan mempertahankan atau
meningkatkan pangsa pasar mereka dengan memuaskan pelanggan . Menurut Rudyanto et al.
(2021);Yuliantoro et al. (2019);Martins et al. (2021)Dengan demikian, tujuan utama dari 1SO 9001
adalah untuk mempromosikan efektivitas dan efisiensi organisasi untuk memperoleh perbaikan
terus-menerus melalui proses pencegahan cacat, untuk mencapai tujuan mereka dan memenuhi
kebutuhan pelanggan mereka . Selanjutnya, 1SO 9001 dapat dengan baik membuat kepercayaan
melalui hubungan yang sesuai dengan pelanggan dengan tujuan meningkatkan dukungan
pelanggan jangka panjang dan meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Menariknya, keuntungan lain dari standar ISO 9001 dalam organisasi adalah “peningkatan citra
dan peningkatan tingkat penjualan, karena fakta bahwa mereka memiliki sertifikat
mempromosikan citra mereka di mata pelanggan mereka Namun, tinjauan dari 19 makalah
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil studi empiris di bidang ini bertentangan dan hasil yang
beragam, Beberapa penelitian Menurut Rudyanto et al. (2021);Yuliantoro et al. (2019);Martins et
al. (2021) melaporkan bahwa 1SO 9001 memiliki dampak yang signifikan terhadap masalah
pelanggan sementara yang lain menemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara standar
manajemen mutu ini dan perspektif pelanggan dalam organisasi . Hasil ini juga konsisten dengan
pandangan Rudyanto et al. (2021);Yuliantoro et al. (2019);Martins et al. (2021) yang mencatat
bahwa tidak mengherankan untuk menemukan dari studi bahwa upaya standar 1ISO 9001 tidak
mempengaruhi masalah pelanggan secara langsung, karena organisasi yang memiliki 1SO 9001,
sering diharapkan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan secara konsisten menyediakan
produk atau layanan yang memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan tetapi pada
kenyataannya, itu tidak menjamin bahwa ISO 9001 selalu meningkatkan kinerja kualitas organisasi
untuk memuaskan pelanggan. Demikian pula, Rudyanto et al. (2021);Yuliantoro et al.
(2019);Martins et al. (2021) menyatakan bahwa alasan mayoritas perusahaan konstruksi untuk
menjadi perusahaan bersertifikat 1ISO 9001 adalah untuk memenuhi syarat dalam tender proyek
pemerintah dan internasional, dan juga mencapai keunggulan kompetitifnya sebagai alat
pemasaran. Dengan demikian, mereka sering lalai menggunakan ISO 9001 dengan benar dengan
tujuan mendapatkan keunggulan kinerja dan berbagai keunggulannya. Oleh karena itu, standar 1SO
9001 tidak memungkinkan untuk membantu mereka memenuhi harapan pelanggan mereka dalam
jangka panjang.

Dampak ISO 9001 pada Inovasi dan Pembelajaran
Menurut Rudyanto et al. (2021);Yuliantoro et al. (2019);Martins et al. (2021) standar 1ISO 9001
dapat membantu perusahaan untuk menyadari dengan baik mengenai kebutuhan, persyaratan,
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perilaku, dan sikap pelanggan, yang menyebabkan menjadi lebih kompetitif. 1SO 9001
mempengaruhi daya saing organisasi, yang pada gilirannya membantu meningkatkan kinerja
bisnis. Menurut Ahmad et al. (2020);Adinugraha et al. (2021);Fayzhall et al. (2020) yang
menguntungkan menekankan bahwa 1SO 9001 mempromosikan "kesadaran karyawan" dalam
masalah kualitas dan mendorong perbaikan terus-menerus melalui program reguler dan audit
kualitas yang penting. Dengan demikian, standar ini menghasilkan kepuasan karyawan dan mitra
yang lebih baik hasil dari keberhasilan karyawan dalam memiliki kesempatan untuk belajar pribadi
dan berlatih keterampilan baru. Selain itu, penerapan standar 1ISO 9001 menghasilkan keuntungan
yang terlihat bagi perusahaan mengenai peningkatan kepuasan karyawan . Tetapi hasil tinjauan
literatur yang ada mengenai dampak ISO 9001 pada inovasi dan pembelajaran menemukan bahwa
sebagian besar studi menemukan standar ini tidak berkorelasi dengan inovasi dan pembelajaran,
sedangkan Menurut Purwanto, A., & Sudargini, Y. (2021);Sopa et al. (2020);Hutagalung et al.
(2020) melaporkan bahwa 1SO 9001 dipengaruhi secara positif inovasi dan pembelajaran pada
tingkat yang signifikan. Oleh karena itu, standar 1SO 9001 tidak dapat mendorong inovasi dan
pembelajaran dalam organisasi. Juga, temuan ini konsisten dengan pendapat Sopa et al.
(2020);Hutagalung et al. (2020) yang membenarkan 1SO 9000 bukanlah alat yang fleksibel untuk
menerapkan manajemen mutu dalam organisasi, dan penekanannya sangat rendah pada
keterampilan, inovasi, dan pengetahuan karyawan.

V. KESIMPULAN

Hasil studi empiris menemukan bahwa 1SO 9001 secara signifikan mempengaruhi proses bisnis
internal, berkorelasi dengan indikator perspektif inovasi dan pembelajaran pada taraf signifikan.
Dan 1SO 9001:2015 direkomendasikan untuk diterappak pada Industri pertahanan. Seperti
disebutkan, tujuan utama dari makalah ini adalah untuk mengidentifikasi efektivitas 1ISO 9001
pada kinerja organisasi. Untuk tujuan ini, tinjauan literatur yang komprehensif dilakukan pada
studi ilmiah yang diterbitkan, yang menyelidiki secara empiris efek standar ISO 9001 pada kinerja
organisasi di berbagai sektor. Selanjutnya, 20 studi empiris diidentifikasi dan dipilih secara cermat
yang relevan dengan tujuan dan kriteria penelitian dengan tujuan mencapai hasil dan membuat
kesimpulan. Berdasarkan hasil studi empiris tersebut, penelitian menemukan bahwa pengaruh 1SO
9001 terhadap empat perspektif utama kinerja organisasi (BSC) berbeda. Secara umum, dampak
standar 1ISO 9001 terhadap kinerja organisasi tidak konsisten dan tidak jelas. hubungan antara ISO
9001 dan kinerja perusahaan lebih beragam dibandingkan dengan hubungan antara TQM dan
kinerja organisasi. 1SO 9001 memiliki peran penting dalam meningkatkan proses produksi
(kinerja bisnis internal) di organisasi yang tersertifikasi 1ISO 9001. Hasil dari tinjauan literatur ini
juga bahwa bersertifikat 1ISO 9001 perusahaan seringkali dapat mencapai kinerja bisnis internal
mereka (proses produksi) lebih baik daripada yang tidak bersertifikat, alasannya adalah untuk lebih
banyak berlatih pada "aktivitas kualitas" dan "manajemen proses”, untuk memastikan perusahaan
memenuhi persyaratan pelanggan. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa standar ISO
9001 tidak dapat dikorelasikan dengan ukuran kinerja inovasi dan pembelajaran, karena I1SO 9001
lebih fokus pada masalah proses produksi daripada mempromosikan inovasi dan pembelajaran
dalam organisasi Akhirnya, hasil studi empiris sebelumnya menemukan bahwa efek standar 1SO
9001 pada hasil pelanggan dan kinerja keuangan tidak meyakinkan dan tidak jelas, karena
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organisasi bersertifikasi 1ISO 9001 dengan konteks manajemen mutu yang berbeda memiliki hasil
kinerja yang berbeda secara signifikan pada kinerja keuangan. dan hasil pelanggan di industri yang
berbeda
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